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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah merancang aplikasi yang memanfaatkan Light Dependent Resistor (LDR)
untuk meningkatkan efisiensi sistem pembangkit listrik tenaga surya. Lingkup penelitian ini
mencakup penggunaan Light Dependent Resistor (LDR) dalam optimasi sistem pembangkit listrik
tenaga surya, analisis efisiensi energi, serta pengaruh perubahan intensitas cahaya terhadap kinerja
panel surya. Metodologi yang digunakan adalah metode pengumpulan data (studi kasus) dan analisis
data yang diperoleh dari eksperimen dan merancang aplikasi penggunaan LDR untuk mengontrol
mekanisme pergerakan panel surya untuk mendapatkan energi cahaya cahaya secara real-time.
Hasilnya menunjukkan bahwa integrasi sensor ini dapat meningkatkan produksi energi hingga 23%
dibandingkan dengan sistem tetap konvensional. Sistim ini tidak hanya meningkatkan efektivitas
pembangkit tenaga surya tetapi juga berkontribusi pada pengurangan biaya pemeliharaan dan
mendukung praktik energi berkelanjutan. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa penyesuaian
sudut otomatis pada panel surya meningkatkan kapasitas energi hingga 13-19% dibandingkan panel
dengan sudut tetap. Daya rata-rata yang dihasilkan mencapai 11,57 watt, lebih tinggi dibandingkan
10,07 watt dari panel tetap. Penggunaan LDR juga meningkatkan intensitas cahaya yang diterima.

Kata Kunci : Application Design, LDR, PLTS, Automatic
ABSTRACT

The purpose of this study is to design an application that utilizes Light Dependent Resistor (LDR) to
increase the efficiency of solar power generation systems. The scope of this study includes the use of
Light Dependent Resistor (LDR) in optimizing solar power generation systems, energy efficiency
analysis, and the effect of changes in light intensity on solar panel performance. The methodology
used is the method of data collection (case study) and data analysis obtained from experiments and
designing applications using LDR to control the movement mechanism of solar panels to obtain light
energy in real-time. The results show that the integration of this sensor can increase energy
production by up to 23% compared to conventional fixed systems. This system not only increases the
effectiveness of solar power generation but also contributes to reducing maintenance costs and
supports sustainable energy practices. The conclusion of the study shows that automatic angle
adjustment on solar panels increases energy capacity by 13-19% compared to panels with fixed
angles. The average power generated reaches 11.57 watts, higher than 10.07 watts from fixed panels.
The use of LDR also increases the intensity of light received.

Keywords: Application Design, LDR, PLTS, Automatic
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

LDR atau Light Dependent Resistor
adalah jenis resistor yang nilai resistansinya
dipengaruhi oleh cahaya yang diterimanya.
Besarnya resistansi LDR ditentukan oleh
banyaknya cahaya vyang  diterimanya.
(Supatmi, n.d.). Penerapan sensor cahaya
matahari pada pembangkit listrik tenaga surya
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan
kapasitas energi secara otomatis. Ketika sensor
mendeteksi peningkatan cahaya matahari,
sistem dapat mengatur panel surya untuk
menangkap lebih banyak energi, sehingga
meningkatkan kapasitas produksi listrik tanpa
perlu campur tangan manusia secara langsung.
Hal ini juga membantu memaksimalkan
penggunaan sumber energi terbarukan secara
efisien.

Dengan sensor LDR cahaya matahari
yang terintegrasi, pembangkit listrik tenaga
surya dapat secara otomatis mengoptimalkan
kinerjanya tergantung pada tingkat sinar
matahari yang tersedia. Ini memungkinkan
peningkatan kapasitas Dengan memanfaatkan
produksi energi secara maksimal panel surya
saat kondisi cahaya matahari optimal, tanpa
memerlukan intervensi manual. Sensor LDR
memberikan keunggulan untuk secara otomatis
menyesuaikan orientasi dan kemiringan panel
surya untuk menangkap sebanyak mungkin
energi sinar matahari. Dengan demikian,
Sistem ini dapat meningkatkan kapasitas
energi pembangkit listrik tenaga surya dalam
berbagai kondisi cuaca dan pencahayaan.
Sistem penerangan jalan yang efisien dan
adaptif menjadi perhatian utama dalam upaya
optimalisasi penggunaan sumber daya energi.
(Setiawan et al., 2023).

Penerapan sensor cahaya matahari pada
Pembangkit listrik tenaga surya adalah
meningkatkan efisiensi dan kapasitas energi
sistem tenaga surya. Tujuan penelitian ini
adalah merancang aplikasi yang
memanfaatkan Light Dependent Resistor
(LDR) untuk meningkatkan efisiensi sistem
pembangkit listrik tenaga surya. Dengan
otomatisasi orientasi panel surya berdasarkan
intensitas cahaya, diharapkan produk ini
mampu meningkatkan pengumpulan energi
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dan memberikan solusi berkelanjutan untuk
kebutuhan energi terbarukan di masa depan.

Tinjauan Pustaka
Pembangkit Listrik Tenaga Sel Surya

Pembangkit Listrik Tenaga Fotovoltaik
(PLTS) adalah sistem yang mengubah energi
matahari menjadi energi listrik menggunakan
prinsip efek fotovoltaik. (Tangga, 2022).
Sistem ini menggunakan teknologi panel surya
atau Fotovoltaik mengubah energi matahari
menjadi energi listrik yang dapat digunakan
untuk  berbagai keperluan,  termasuk
pencahayaan dan pemanas, dan operasional
perangkat elektronik. Konsep menghasilkan
listrik dari energi matahari sederhana.

Konversi sinar matahari menjadi energi
listrik. Sinar matahari merupakan jenis energi
yang berasal dari sumber alami. Sumber daya
alam ini, matahari, sering digunakan untuk
memberi daya pada satelit komunikasi melalui
sel surya. Sel surya ini tidak memerlukan
bagian yang berputar atau bahan bakar dan
dapat menghasilkan energi listrik tak terbatas
langsung dari matahari. Karena alasan ini,
sistem tenaga surya sering dikatakan bersih
dan ramah lingkungan.

Solar tracker

Solar Tracker adalah kombinasi sistem
yang mendeteksi arah  matahari  dan
melacaknya untuk memaksimalkan
penerimaan energi cahaya (Industri, 2014),
Tujuan pelacakan sistem tenaga surya adalah
untuk mengoptimalkan daya keluaran sistem
tenaga surya. Semakin tegak lurus tata surya
Anda dengan matahari, semakin banyak listrik
yang akan dihasilkannya. Hal ini tidak
diragukan lagi akan berdampak signifikan
pada jumlah energi listrik yang dihasilkan
setiap hari. Dibandingkan dengan modul surya
statis, lebih banyak energi listrik yang
dihasilkan. Pelacak surya terdiri dari beberapa
komponen penting seperti sensor, pengontrol,
motor servo, baterai, dan tenaga surya.

Sensor cahaya

Sensor cahaya adalah perangkat yang
mengubah jumlah cahaya menjadi besaran
listrik (Tujuan & Teori, n.d.) . Sensor ini
memiliki peran penting dalam memaksimalkan
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efisiensi penangkapan sinar matahari oleh
panel surya. Berikut adalah penjelasan
mendetail mengenai peran, jenis, dan manfaat
sensor cahaya dalam konteks PLTS.

Mikrokontroler arduino mega 2560

Mikrokontroler adalah komputer Kkecil
("komputer tujuan khusus"™) pada sirkuit
terpadu yang berisi CPU, memori, pengatur
waktu, saluran komunikasi serial dan paralel,
port input/output, dan ADC(Sutarsi Suhaeb,
S.T.etal, nd.).

Mikrokontroler adalah komputer Kkecil
("komputer tujuan khusus™) pada sirkuit
terpadu yang berisi CPU, memori, pengatur
waktu, saluran komunikasi serial dan paralel,
port input/output, dan ADC. Sebuah chip
mikrokontroler memiliki fungsi seperti CPU,
memori (RAM dan ROM), dan input/output
yang semuanya dapat dikonfigurasi sesuai
kebutuhan. Mikrokontroler dapat diprogram
oleh pengguna sesuai Kkeinginan dengan
memasukkan perintah dalam bahasa komputer
(C, Assembler, dll).

Gambar 1 Tampilan Depan Arduino Mega 2560
Sumber : (electroschematics.com, 2016)

Motor Servo

Servo atau motor servo adalah motor DC
dengan mekanisme servo untuk kontrol yang
tepat terhadap posisi sudutnya. Motor servo
biasanya memiliki batas putaran 90° hingga
360°. Beberapa motor servo memiliki
jangkauan lebih dari 360°. (Tujuan, n.d.).

Motor servo terdiri dari motor DC, kotak
roda gigi, resistor variabel (VR) atau
potensiometer, dan rangkaian  kontrol.
Potensiometer digunakan untuk mengatur
batas maksimum putaran poros motor servo.
Sementara itu, sudut sumbu servo disesuaikan
menurut lebar pulsa pin kontrol motor servo.
Motor servo dapat beroperasi dalam dua arah
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(searah jarum jam dan berlawanan arah jarum
jam), dan dengan mengubah lebarnya Anda
dapat mengontrol arah dan sudut pergerakan
motor.Pulsa (duty cycle) sinyal PWM yang
terletak pada bagian pin kontrolnya. Jenis
Motor servo :

a. Motor Servo Standar 180°

‘

Gambar 2. Motor Servo HS-805BB

METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan adalah
metode pengumpulan data (studi kasus)
dan analisis data yang diperoleh dari
eksperimen. (Tahun, 2024). Studi kasus
adalah Studi intensif, terperinci, dan
menyeluruh terhadap subjek penelitian
suatu organisme, jaringan, atau kondisi
tertentu (No et al., 2022). Penelitian
tentang  Aplikasi Light Dependent
Resistor (LDR) pada pembangkit listrik
tenaga surya dengan tujuan meningkatkan
kapasitas  energi  secara  otomatis.
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Elektronika, lantai 2 Universitas Dharma
Agung pada tanggal 15 oktober 2024 - 18
oktober 2024.

Perancangan

Desain adalah  proses atau tahap
menciptakan atau merencanakan sesuatu
menggunakan teknik untuk merumuskan
tujuan yang ingin dicapai. (Fauzi et al., 2023).
Instalasi Sensor: Pasang sensor cahaya pada
lokasi yang strategis untuk menangkap
intensitas cahaya matahari.

Instalasi Aktuator: Pasang motor servo atau
stepper yang menggerakkan panel surya.
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Koneksi  Komponen: Sambungkan sensor
cahaya, aktuator, dan pengendali mikro sesuai
dengan desain sistem.

Pengujian Sistem: Lakukan pengujian awal
untuk memastikan semua komponen berfungsi
dengan baik dan integrasi berjalan lancar.

3.2 Desain Rangka Penyangga:

Buat desain rangka penyangga yang
kokoh untuk menahan panel surya dan
memungkinkan gerakan pada dua sumbu
(horizontal dan vertikal).

Gambar 3. Rangkaian Penyangga Pasang
motor servo pada rangka, yang
akan mengontrol gerakan panel
surya.

a. Penempatan Sensor Cahaya:

Tempatkan dua sensor LDR di sekitar
panel surya pada arah timur dan barat.
Sensor ini  akan mendeteksi arah
datangnya cahaya matahari yang paling
kuat.

b. Penyambungan Sensor dan Motor:
Hubungkan sensor LDR ke pin input
analog pada mikrokontroler. Sambungkan
motor servo atau stepper ke pin output
mikrokontroler yang telah disediakan
untuk mengontrol gerakan.

c. Pengujian Sistim: Uji sistem dalam
berbagai kondisi cahaya matahari untuk
memastikan bahwa panel surya bergerak
sesuai dengan intensitas cahaya yang
terukur

d. Pengujian Gerakan: Uji gerakan panel
surya pada kedua sumbu  untuk
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memastikan motor dan rangka bekerja
dengan baik. Pastikan panel dapat
bergerak secara halus dan mengikuti
pergerakan matahari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan prototipe adalah teknik yang
banyak digunakan dalam pengembangan
sistem yang memungkinkan pengembang dan
pengguna untuk dengan mudah memodelkan
perangkat lunak yang mereka buat, sekaligus
memberi  mereka  kesempatan  untuk
berinteraksi satu sama lain selama proses
pembuatan. Ini akan menjadi. (Darma, 2021).

Prototipe pelacak surya ini pada dasarnya
terdiri dari dua sistem: sistem elektronik dan
sistem mekanis. Sistem elektronik itu sendiri
memiliki empat sistem pendukung: catu daya,
penggerak motor DC, sensor LDR dengan
jembatan  Wheatstone, dan pengkondisi
sinyal. Sebelum menghubungkan seluruh
bagian elektronik pembawa elektronik,
masing-masing pembawa individual diuiji.
Selain empat sistem pembawa, pengujian juga
dilakukan pada modul surya statis dan modul
surya dengan sistem pelacakan.

Pengujian Sensor LDR

Resistor yang bergantung cahaya adalah
jenis  resistor yang nilainya berubah
tergantung pada intensitas cahaya Yyang
diterima komponen (lii & Teori, n.d.).

LDR (light dependent resistor) adalah
sensor lain yang resistansinya sangat
dipengaruhi oleh jumlah cahaya yang masuk
ke dalamnya. Jumlah cahaya yang diberikan
dapat diubah dengan mengubah resistansi
komponen elektronik LDR (Ghifari et al.,
2022).

Sensor LDR dalam sistem elektronik
bertindak sebagai input berupa resistor. Nilai
resistansi ini akan diproses kemudian dalam
program untuk menentukan pergerakan motor.
Pengujian sensor LDR ini dilakukan dengan
sensor LDR yang dirangkai dalam bentuk
jembatan Wheatstone. Dengan memberikan
pasokan cahaya dan tegangan +9V pada
rangkaian sensor LDR, maka tegangan yang
dihasilkan dapat diukur dengan menggunakan
sensor LDR. Uji sensor LDR menggunakan
sumber cahaya dari flash ponsel
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Tabel 1. Hasil Pengujian Tahanan Sensor LDR

Vin | Jarak Lux Tahanan | Vout |
(V)| (em) (Ohm) | (Volt)
9 50 501 | 13,13 | 438
9 45 56,5 | 12,33 | 439
9 40 56.6 11,26 4,19
9 35 744 951 4,06
9 30 873 952 | 4,03
9 25 96.8 7.95 3.83
9 20 131,0 7.49 3,37
9 15 | 1652 | 697 | 223
9 10 | 1811 | 5,77 1,77
9 5 222.0 5.54 1,57
Vin | Jarak Lux ]i j:; Vout
) (cm) (ohm) V)

Tidak
9 ada 0 386 4,43
Cahaya

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
semakin jauh jarak antara sensor LDR dengan
sumber cahaya, maka resistansi yang terukur
semakin besar (Aribowo et al., 2022). Selain
itu, semakin dekat sensor LDR ke sumber
cahaya, semakin rendah tegangan Yyang
dihasilkannya.

Pengujian Solar Cell Tracker

3 COM3 (Arduina/Genuine Mega or Mega 2560)

21T 3ams

Vertikal: =ama horizontal: sama

Gambar 8. Tampilan Serial Monitor IDE

Vercikal:

dverc:150 dno

Tol:80 dtime

kanan

V| Autoscrol

Arduino

horizoncal: kanan
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Sumber energi terbesar dan paling
persisten adalah energi matahari, khususnya
energi elektromagnetik yang dipancarkan oleh
matahari (Simatupang et al., 2013). Untuk
alasan ini, pengujian ini dilakukan setelah
sistem elektronik dan mekanik selesai dan
terintegrasi ke dalam sistem pelacakan surya.
Pengujian  pertama adalah ~ memeriksa
pergerakan motor terhadap sensitivitas sensor

karena pengaruh

diterima.

Tampilan

intensitas

cahaya Yyang
pada monitor
Arduino IDE seperti yang ditunjukkan dalam
Gambar 7.

Pengujian ke-1

Tabel 2. Hasil Pengujian ke - 1

serial

|
Solar Cell Tracker Solar Cell Static
NO| Jam Inten Inten
Sitas V(V) | AA) | POW) sitas ViV) | AQA) | POW)
cahaya cahaya

1 | 7:30 8518 10,2 | 0,58 | 5916 | 843,01 9.7 0.5 4,85
2 8:00 111021 11,1 | 0,72 | 7,992 | 110933 11.2 0.6 6,72
3 8:30 1249 81 11,7 | 0,74 | 8,658 | 124986 114 062 [ 7.068
4 9:00 | 3311.55 133 | 0.81 | 10,77 | 320722 11.6 071 [ 8236
5 | 930 | 326153 132 | 0,84 | 11,09 | 327813 | 127 [ 0,77 [ 9779
6 | 10:00| 477923 134 | 0.87 | 11,66 | 467967 | 13.1 | 0.77 [ 10,09
7 | 10:30| 4757.19 134 | 091 | 12,19 | 485183 13.4 071 [ 9514
§ | 11:00] 571324 136 | 094 | 12,78 | 576542 | 134 | 0,72 | 9648
9 | 11:30 5723 138 | 094 [ 1297 3699 137 | 093 | 12.74
10 | 12:00| 572133 13,9 | 0,95 13,21 | 571899 | 137 [ 054 [ 12.88
11 | 12:30 | 5723,63 139 | 096 | 1334 | 3862.82 13.8 0.96 13.25
12 | 13:00 | 588997 14 094 | 13,16 | 571598 | 139 [ 092 [ 1279
13 | 13:30| 6021.38 13,9 | 0,94 | 13,07 | 617256 | 139 | 092 [ 1279
14 | 14:00 | 6276.33 139 | 096 | 13,34 | 632433 13.9 0.96 13,34
15 | 1430 | 621411 14 095 | 133 | 629513 13.7 0.93 12,74
16 | 15:00 | 604301 14 095 [ 133 | 3939.61 13.8 0.91 12,36
17 | 15330 | 595122 13,9 | 092 | 12,79 | 3817.11 12.1 0.85 10,29
18 | 16:00 | 548144 134 | 0,89 | 11,93 | 3375.12 12.1 082 [ 9922
19 | 1630 | 5171.85 133 | 0,81 | 10,77 | 517183 11.8 0.77 [ 9.086
20 | 17:00 | 4469.83 125 | 0,83 1038 | 437141 | 11,8 [ 075 [ 8.85
21 | 17:30| 3081.53 114 | 0,81 | 9,234 | 2773.17 11.2 073 [ 8.176
22 | 18:00| 151131 108 | 0.73 | 7.884 | 1431.37 10.2 061 | 6222
Daya rata-rata 11,35 Daya rata-rata 10,07

Tabel 2 Di atas adalah data kinerja yang
dihasilkan  oleh  modul surya  saat
menggunakan sistem pelacakan surya dan
sistem statis. Data pada Tabel 2 dikumpulkan
pada hari Selasa, 15 Oktober 2016. Anda
dapat menggunakan tabel di atas untuk
membandingkan daya yang dihasilkan oleh
kedua modul surya. Perbedaan daya antara
kedua modul dapat digunakan untuk
menghitung peningkatan daya yang dicapai
oleh modul surya dengan sistem pelacakan
surya. Peningkatan kinerja modul surya dapat
dihitung sebagai berikut:
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Hasil peningkatan daya pengujian 1

Daya Solar Tracker—Daya Solar Static

Peningkatan Daya =

Daya Solar Static
. 11,352-10,07
Peningkatan Daya = ————
gk Y 10,07
. 1,3
Peningkatan Daya = ——
gk Y 10,07

Peningkatan Daya = 0,13
Peningkatan Daya = 13%

Pengujian ke-2
Tabel 3. Hasil Pengujian Ke - 2

]
Solar Cell Tracker Solar Cell Static
NO| Jam Inten ) Inten .
Sitas V(V) | AQA) | POW sitas | V(V) | A(A) | POW
cahaya cahaya
1 7:30 8576 107 | 0.72 [ 7704 | 859.11 9.5
2 8:00 1211,55 112 | 071 [ 7952 | 98931 9.7
3 8:30 1467.62 114 | 076 [ 8,664 | 124779 | 111
4 9:00 3439.85 133 | 0,79 [ 1051 | 331155 | 11,7
3 9:30 3753.21 135 | 08 [ 10,8 | 325561 | 128
6 | 10:00 482112 13,6 | 0,83 [1129 | 477321 | 136
7 | 1030 4861.11 13.8 | 0.89 [1228 | 4755.15 | 138
§ | 11:00 571521 13,8 | 095 [13.11| 571121 | 138
9 | 1130 5671,21 141 | 096 [ 1354 | 5719,11 | 141
10 | 12:00 568931 13.8 | 096 [ 1325 5721.29 | 147
11 | 12:30 5831,63 148 | 096 [ 1421 | 572063 | 148
12 | 13:00 542114 142 | 097 [ 13,77 | 5889.89 | 106 | 093 | 9858
13 | 13:30 143 | 098 [ 1401 | 6019,55 | 143 | 051 | 13.01
14 | 14:00 141 | 099 [ 1396 | 627329 | 142 | 092 | 13,06
15 | 1430 144 | 092 [1325| 6221,19 | 13,7 | 0.87 | 11,92
16 | 15:00 145 | 092 [ 1334 603911 | 135 | 085 | 1148
17 | 1530 5943.29 146 | 091 1329 | 5537.21 | 125 | 081 | 10,13
18 | 16:00 567712 132 1 092 [12.14| 546941 | 122 | 075 | 9.15
19 | 16:30 5462.83 126 | 0.87 [ 10,96 | 5163.79 | 11,5 | 0.69 | 7,935
20 | 17:00 4681,29 123 | 0,85 [ 1046 | 446983 | 113 | 0,69 | 7.797
21 | 1730 3143,52 11,8 | 0,81 [9.558 | 317153 | 11.1 | 0,69 | 7.639
22 | 18:00 172929 | 10,15 073 | 741 | 151129 | 985 | 0.57 | 5,615
Daya rata rata 11,61 Daya rata rata 9,742

Tabel 3 Di atas adalah data kinerja yang
dihasilkan oleh modul surya saat menggunakan
sistem pelacakan surya dan sistem statis. Data
pada Tabel 3 dikumpulkan pada hari Rabu, 16
Oktober 2024. Anda dapat menggunakan tabel
di atas untuk membandingkan daya yang
dihasilkan oleh kedua modul surya. Perbedaan
daya antara kedua modul dapat digunakan
untuk menghitung peningkatan daya yang
dicapai oleh modul surya dengan sistem
pelacakan surya. Peningkatan kinerja modul
surya dapat dihitung sebagai berikut:

Hasil peningkatan daya pengujian 2

Daya Solar Tracker—Daya Solar Static

Peningkatan Daya = -
Daya Solar Static
. 11,611-9,742
Peningkatan Daya = ———
gk y 9,742
. 1,9
Peningkatan Daya = —
gk Y=o

Peningkatan Daya = 0,19
Peningkatan Daya = 19%
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Pengujian ke-3
Tabel 4. Hasil Pengujian Ke — 3

Solar Cell Tracker Solar Cell Static
Inten Inten
NOLIam | e [ VoD | A@) | POW) | sitas | VOO | A8) | POW
cahava cahaya

1| 7:30 | 857,11 | 102 | 0,61 | 6222 3392 93 | 045 4,185
2 | 800 | 98784 | 113 ] 0,72 8.136 959.5 11,1 | 0,56 | 6.216
3 | 830 | 118793 | 115 | 072 | 828 | 115979 | 113 | 0.59 | 6,667
4 | 900 | 331419 | 127 | 079 | 10,03 | 229747 | 114 | 0.69 | 7.866

5 | 930 | 347480 | 135 | 081 [ 1094 | 314643 | 125 | 076 | 95
6 | 10:00| 487533 | 135 | 0,85 | 1148 | 457269 | 133 | 0,77 | 10,24
7 | 10:30) 522119 | 135 092 | 1242 134 | 0.81 | 10,85
8§ | 11:00] 567169 | 13,7 | 092 | 126 13,6 | 0.85 | 11.56
9 | 11:30) 576759 | 141 | 0,94 | 13.25 13,7 | 0,89 | 12.19
10 | 12:00 | 582113 | 142 | 096 | 13,63 137 ] 091 | 1247
11 | 12:30 | 582767 | 143 | 096 | 13.73 142 1 0,92 | 13.06
12 | 13:00 | 587963 | 142 | 097 | 13.77 12,1 | 094 | 11.37

13 | 13:30 ] 611747 | 143 | 096 | 13.73 | 3967, 121 1 095 | 115

14 | 14:00 | 622937 | 143 | 096 | 1373 | 627957 | 13.85] 0,96 | 133
15 | 1430 | 623743 | 142 | 097 | 13.77 | 631237 | 13,69 | 0,94 | 12.87
16 | 15:00 | 621327 | 144 | 095 | 1368 | 6137.19 | 13,11 ] 0,93 | 12,19
17 | 1530 | 537929 | 145 | 091 | 132 | 5887.13 | 12,19 | 0,81 | 9.874
18 | 16:00 | 538929 | 134 | 092 | 1233 | 3446,13 | 11,73 | 0,77 | 9.032
19 | 16:30 | 522911 | 132 | 0.88 | 1162 | 501737 | 1131 ] 0,75 | 8.483
20 | 17-00 | 436647 | 127 | 085 | 10,8 | 4623.15 | 1041 | 0.71 | 7.391
21 | 17:30| 3853,53 | 112 | 0,84 | 9408 | 3164,57 | 10,19 | 0,69 | 7.031
22 | 18:00 | 1613,57 | 10,3 | 0,76 | 7,828 | 1659,59 | 10,12 | 0,59 | 5971
Daya rata rata 11.57 Daya rata rata 9719

Tabel 4 Di atas adalah data kinerja yang
dihasilkan oleh modul surya saat menggunakan
sistem pelacakan surya dan sistem statis. Data
pada Tabel 4 berasal dari pengujian pada hari
Kamis, 17 Oktober 2024. Anda dapat
menggunakan  tabel di  atas  untuk
membandingkan daya yang dihasilkan oleh
kedua modul surya. Perbedaan daya antara
kedua modul dapat digunakan  untuk
menghitung peningkatan daya yang dicapai
oleh modul surya dengan sistem pelacakan
surya. Peningkatan kinerja modul surya dapat
dihitung sebagai berikut: Hasil peningkatan
daya pengujian 3

Daya Solar Tracker—Daya Solar Static

Peningkatan Daya = -
Daya Solar Static
) 11,572-9,719
Peningkatan Daya = ————
gk y 9,719
) 1,19
Peningkatan Daya = ——

9,719
Peningkatan Daya = 0,12
Peningkatan Daya = 12%
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Pengujian ke-4
Tabel 5. Hasil Pengujian Ke - 4

Solar Cell Tracker Solar Cell Static

Inten Inten

Z
]

Jam
Viv) | Iia) VIV)| Ita) | BOW)

sitas
Cahava

PW)

sitas
Cahava

7:30 8576 106 | 0,72 | 7632 | 87111 94 1045 423

8:00 | 121249 | 11.2 | 0,74 | 8288 | 997.29 9.7 1057

5.529

8:30 | 146959 | 115 | 076 | 874 | 124979 | 111 | 0,57 | 6327

9:00 | 343979 | 136 | 0.77 | 1047 | 331249 | 117 [0.71 | 8,307

930 | 376359 | 137 | 083 | 11,37 | 326159 | 128 [0.73 | 9344

10:00 | 482723 | 15,7 | 0.83 | 1137 | 4659.19 | 13,7 | 0,75 | 1028

10-30 | 484927 | 138 | 093 | 1283 | 476121 | 137 | 0,75 | 10.28

-1 SRR (V) PSR Ve I

11:00 | 572417 | 13,7 | 096 | 13.15 | 571324 | 137 | 0,79 | 10,82

=1

11:30 | 5679.19 | 142 | 0,95 1349[ 5719.29 | 141 [0.91 | 12,83

—_
=

12:00 | 568929 | 146 | 095 | 1387 | 572127 | 14,6 | 0,95 | 1387

—
—

12:30 | 582861 | 147 | 099 | 1455 | 574257 | 147 | 0,99 | 1455

.
=1

13:00 | 543727 | 143 | 098 | 14,01 | 5989.87 | 143 [ 097 | 13,87

—
[ b

13:30 | 612961 | 146 | 098 [ 1431 | 6186.61 | 145 | 098 [ 1421

—
=

14:00 | 625149 | 144 | 097 | 1397 | 628227 | 142 | 0911292

.

14:30 | 625935 | 146 | 094 [ 13.72 | 626417 | 137 | 092 | 12,6

_
o |

15:00 | 613945 | 145 | 0,95 13,78 | 6139.13 | 13.7 [ 0.87 | 11,92

_
-

15:30 ] 595741 | 147 |1 0,94 | 13,82 | 5939.19 | 125 [0.83 | 10,38

—
)

16:00 | 567612 | 133 | 089 | 1184 | 547361 | 122 | 0,81 | 9882

.
1=

16:30 | 546379 | 125 | 089 | 11,13 [ 5171.79 | 115 [ 0,73 | 8.395

=]
=3

17:00 | 467929 | 123 | 0,88 | 10.82 | 4469.79 | 113 [ 0,71 | 8.023

9
g

17:30 ] 314356 | 11,3 | 0,83 | 9,379 | 306749 | 11.2 [ 0.69 | 7,728

=G
]

18:00] 172929 | 103 | 0,75 | 7,725 | 1479.27 | 9,76 | 0,59 | 5.758

Daya rata rata 11.83 Daya rata rata 10,09

Tabel 5 di atas menunjukkan data kinerja
yang  dihasilkan  dari  modul  surya
menggunakan sistem statis dan sistem
pelacakan matahari. Data pada Tabel 5
dikumpulkan pada hari Jumat, 18 Oktober
2024. Dari tabel di atas, Anda dapat
membandingkan daya yang dihasilkan oleh
kedua modul surya. Berdasarkan perbedaan
daya yang dihasilkan oleh kedua modul,
sistem pelacakan surya dapat digunakan untuk
menghitung peningkatan daya yang dihasilkan
oleh modul surya. Peningkatan kinerja panel
surya dapat dihitung sebagai berikut: Hasil
peningkatan daya pengujian 4

Daya Solar Tracker—Daya Solar Static

Peningkatan Daya = -
Daya Solar Static
11,83-10,9
10,9
) 1,74
Peningkatan Daya = Y
Peningkatan Daya = 0,17

Peningkatan Daya = 17%

Peningkatan Daya =

Analisis kelayakan ekonomi
lingkungan

dan dampak

Dampak ekonomi dan lingkungan dari
penerapan sensor cahaya matahari sangat
mendukung sebagai investasi sumber jangka
panjang dari peningkatan efisiensi energi. Juga
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menjadi potensi pengurangan emisi karbon
terhadap lingkungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini secara garis
besar didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Kapasitas Energi yang dihasilkan solar cell
meningkat disebabkan peningkatan
kapasitas energi yang signifikan, dengan
rata-rata peningkatan output energi antara
13-19% dibandingkan sistem dengan sudut
kemerengan panel surya tetap.

2. Dengan penyesuaian sudut panel Cell
Surya bergerak secara otomatis,
menghasilkan output energi yang lebih
stabil dan konsisten.

3. Daya rata-rata yang dihasilkan oleh panel
surya dengan sudut panel surya yang
disesuaikan secara otomatis adalah 11,35
watt, 11,61 watt, 11,57 watt, dan 11,83 watt
untuk empat pengujian berturut-turut.

4. Daya rata-rata panel surya tetap konstan
selama empat pengujian berturut-turut:
10,07 watt, 9,742 watt, 9,719 watt, dan
10,09 watt.

5. Intensitas cahaya matahari rata — rata yang
dihasilkan Pembangkit listrik tenaga Surya
menggunakan aplikasi ILight Dependent
Resistor (LDR) lebih tinggi dibandingkan
dengan tanpa menggunakan aplikasi ILight
Dependent Resistor (LDR).
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